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ABSTRACT

The purpose of this study was to produce the development of fraction board media
and improve the understanding of fraction concepts in class VA of SD Negeri 06
Pemulutan Barat and to determine the validity, practicality, and effectiveness of
fraction board media on the fraction concept of class VA of SD Negeri 06 Pemulutan
Barat. The research method used was the research and development method or
Research and Development (RnD) using the ADDIE model (Analyze, Design,
Development, Implementation, Evaluation). The subjects in this study were 20 class
VA students. To obtain data, the researcher used data collection techniques, namely
observation, questionnaires, and tests. Based on the results of the study that the
fraction board media to improve understanding of the concept of fractions has a
feasible criterion with a validity test from the overall results of the validation test on
the material expert validator, media expert, and educator practitioner stated "very
valid" by obtaining a percentage of 86.67%, from the overall results of the practicality
test on the one to one test, small group test, and large group trial stated "very
practical" by obtaining a percentage of 91%, and from the results of the
effectiveness test on the N Gain trial field trial using pretest and posttest tests
obtained 0.80% with the criteria "high" so that the test on students' abilities
increased and was also effective. Thus, the development of fraction board media to
improve understanding of the concept of fractions of class VA SD Negeri 06
Pemulutan Barat, is feasible to be used by students in the learning process so that
there is an increase in using fraction board media.
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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini untuk menghasilkan pengembangan media papan pecahan
serta meningakatkan pemahaman konsep pecahan kelas VA SD Negeri 06
Pemulutan Barat dan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan
media papan pecahan pada konsep pecahan kelas VA SD Negeri 06 Pemulutan
Barat. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian pengembangan
atau Research And Development (RnD) dengan menggunakan model ADDIE
(Analyze, Design, Development, Implementation, Evaluation). Subjek dalam
penelitian ini adalah peserta didik kelas VA sebanyak 20 peserta didik. Untuk
memperoleh data, peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yaitu observasi,
angket, dan tes. Berdasarkan hasil penelitian bahwa media papan pecahan untuk
meningkatkan pemahaman konsep pecahan memiliki kriteria layak dengan uji
kevalidan dari hasil keseluruhan uji validasi pada validator ahli materi, ahli media,
dan praktisi pendidik dinyatakan “sangat valid” dengan memperoleh persentase
86,67%, dari hasil keseluruhan uji kepraktisan pada uji one to one, uji small group,
dan ujicoba kelompok besar dinyatakn “sangat praktis” dengan memperoleh
persentase 91%, dan dari hasil uji keefektifan pada uji coba N Gain uji coba
lapangan menggunakan tes pretest dan posstest memperoleh 0,80% dengan
kriteria “tinggi” sehingga tes pada kemampuan peserta didik mengalami
peningkatan dan juga efektif. Dengan demikian, pengembangan media papan
pecahan untuk meningkatkan pemahaman konsep pecahan kelas VA SD Negeri 06
pemulutan barat, layak digunakan pada peserta didik dalam proses pembelajaran
sehingga mengalami peningkatan dalam menggunakan media papan pecahan.

Kata Kunci: Media, Papan Pecahan, Pemahaman Konsep

A.Pendahuluan suasana belajar dalam proses

Pendidikan merupakan hal yang
sangat penting dan juga merupakan
identitas manusia. Dengan pendidikan
diharapkan dapat menyesuaikan
bentuk pikir manusia untuk mencoba
melakukan perbaikan dalam segala
aspek kehidupan kearah peningkatan
kualitas diri. Menurut Undang-Undang
Republik Indonesia No. 20 Tahun
2023 tentang Sistem Pendidikan
Nasional (Fitri, 2023, p. 442)
menyatakan bahwa pendidikan
merupakan upaya sadar dan

terencana untuk menciptakan

pembelajaran sehingga peserta didik
dengan aktif mengembangkan
kemampuan dirinya untuk mempunyai
kekuatan

spiritual, keagamaan,

kemandirian, kepribadian,
kecerdasan, akhlak mulia, dan
keterampilan yang diperlukan untuk
dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara. Maka dari itu, pendidikan
adalah upaya untuk meningkakan
kemampuan diri seseorang dalam
inovasi melalui penerapan model
pembelajaran yang menciptakan

suasana pembelajaran secara aktif,
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yang dilaksanakan oleh peserta didik,
termasuk dalam proses pembelajaran
matematika. Pembelajaran
matematika merupakan salah satu
bagian utama dari sejumlah mata
pelajaran yang sangat penting untuk

diajarkan dalam pendidikan.

Pembelajaran matematika salah
satu mata pelajaran yang memiliki
potensi untuk mengembangan pola
atau daya pikir manusia karena dalam
pembelajaran matematika peserta
didik harus dilatih

pemahaman secara berpikir Kkritis,

dengan

sistematis, rasional, dan kreatif
dengan menggunakan pengetahuan
dan pengalaman sebelumnya, agar
peserta didik memahami konsep
pembelajaran matematika dengan
benar. Maka dari itu, untuk memahami
konsep pembelajaran matematika
yaitu menggunakan media
pembelajaran. Sejalan dengan itu,
Wahab & Junaedi (Faot, 2024, p.
3136) berpendapat bahwa media
pembelajaran bisa membantu peserta
didik  dalam

matematika

kegiatan  belajar
sehingga materi
pembelajaran yang disampaikan tidak
sulit dipahami. Dalam cara belajar
matematika, media pembelajaran

sangat diperlukan dalam proses

pembelajaran matematika karena
akan membuat lebih menarikdan tidak
membosankan sehingga mudah
dipahami oleh peserta didik. Namun,
penggunaan media pembelajaran
belum maksimal karena guru masih
menggunakan metode ceramabh, buku
teks, dan latihan soal. Akibatnya
peserta didik menghadapi kesulitan
dalam memahami  pembelajaran
matematika dengan materi bilangan
pacahan. Dengan adanya media
pembelajaran, peserta didik lebih aktif
dalam meningkatkan minat belajar
sehingga lebih mudah  untuk
memahami

pemahaman  konsep

matematika.

Pemahaman konsep matematika
yang baik adalah salah satu kunci
dalam pembelajaran matematika,
karena ketika peserta didik
memahami konsep matematika maka
peserta  didik dengan mudah
menemukan solusi dalam
pembelajaran matematika. Dengan
meningkatkan pemahaman konsep
matematika dalam materi pecahan,
diperlukan sebuah media
pembelajaran  untuk  membantu
meningkatkan pemahaman konsep
matematika peserta didik. Untuk

memberi semangat dan
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mengembangkan pemahaman
konsep matematika dalam kegiatan
proses pembelajaran matematika
padapeserta didik di sekolah dasar
diperlukan adanya gambaran yang
nyata seperti menggunakan media
papan pecahan, jenis media tersebut
terdiri dari enam bentuk lingkaran
pecahan yang bisa diputar sesuai
dengan bagian pecahan. Untuk
menunjukkan adanya pecahan dapat
berbentuk gambar buah-buahan dan
gambar polos yang bewarna sehingga
lebih  mudah membedakan antara

pembilang dan penyebut. Pada

bagian pembilangnya adalah
bermacam-macamgambar buah-
buahan sedangkan penyebutnya

adalah gambar polos yang berbeda
pada bewarna. Dengan menggunakan
media pembelajaran mampu untuk
membangkitkan minat belajar peserta
didikagar peserta didik lebih suka
dalam pembelajaran matematika

dalam materi bilangan pecahan.

Pecahan adalah bilangan yang

dinyatakan %, a dinyatakan sebagai

pembilang dan dinyatakan sebagai
penyebut, a dan b adalah bilangan
bulat (Adaba, Umam, & Subayani,
2022, p. 323). Pada pengucapan

bilangan pecahan harus disisipkan

kata per berupa simbol (/) yang
terletak diantara pembilang dan
penyebut. Materi pecahan
menekankan peserta didik untuk
memahami konsep dasar bilangan
pecahan (perbedaan antara
pembilang dan penyebut), yang sering
salah diucapkan oleh kebanyakan
peserta didik dan juga materi
penjumlahan  dan  pengurangan
bilangan pecahan, serta mengurutkan
dan membandingkan bilangan
pecahan. Bilangan Pecahan adalah
bilangan lambangnya Q = %dengan b
# 0, a dan b bilangan bulat, a disebut
pembilang dan b disebut penyebut

(Ritawati, Liliana, & Tupulu, 2024, p.

72). Di sisi lain, menurut
(Muthma'innah, 2022, p. 75)
menyatakan bahwa pecahan

merupakan bagian dari bilangan
Rasional, pecahan suatu bilangan
yang dapat ditulis menggunakan
pasangan terurut dari bilangan cacah,
dimana b # 0, dalam notasi, himpunan
pecahan (a dan b adalah bilangan
cacah, b # 0). Pada pecahan a disebut
pembilang dan b disebut penyebut
pada pecahan.

Dengan metode ini, guru harus
mengajarkan materi bilangan pecahan
secara jelas selama proses

pembelajaran agar guru bisa
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menggunakan media pembelajaran
yang kreatif dan inovasi, salah
satunya seperti penggunaan media
papan pecahan agar membuat
peserta didik memahami dan mengerti
dalam pembelajaran matematika.
Berdasarkan studi pendahuluan
yang dilakukan oleh peneliti di SD
Negeri 06 Pemulutan Barat terhadap
observasi peneliti telah menemukan
bahwasannya media pembelajaran
yang digunakan masih menggunakan
buku teks dalam pembelajaran. Guru
mempunyai media yang sesuai
dengan bahan pembelajaran yang
hanya menggunakan buku teks
peserta didik sebagai sumber belajar
dalam kegiatan proses belajar
mengajar. Sehingga peserta didik
masih mengalami kesulitan pada
materi bilangan pecahan, seperti
belum memahami konsep dasar
bilangan pecahan (perbedaan antara
pembilang dan penyebut), belum bisa
penjumlahan  dan  pengurangan
bilangan pecahan, serta mengurutkan
dan membandingkan dalam bilangan
pecahan. Karena guru masih
menggunakan media gambar yang di
papan tulis dan di buku peserta didik.
Perkara ini, memberikan tantangan
bagi guru untuk memilih metode dan

media pembelajaran yang melibatkan

peserta didik dalam  kegiatan
pembelajaran, karena untuk
meningkatkan motivasi peserta didik
untuk  mencapai  Alur  Tujuan
Pembelajaran (ATP) pada materi
bilangan pecahan untuk kelas VA
Merdeka

mencakup beberapa langkah, mulai

Kurikulum dengan
dari pemahaman konsep dasar
pecahan, mengurutkan dan
membandingkan  pecahan, serta
penjumlahan  dan  pengurangan
bilangan pecahan agar peserta didik
dapat mencapai capaian

pembelajaran yang diharapkan.

Maka dari permasalahan diatas,
perlu dikembangkan media
pembelajaran berupa media papan
pecahan. Media papan pecahan ini
akan membantu peserta didik
memahami konsep bilangan pecahan.
Dengan media papan pecahan,
peserta didik bisa lebih mudah
memahami materi konsep bilangan
pecahan. Dalam penerapan
pembelajaran, peserta didik
diharapkan untuk menjawab
pertanyaan yang telah tersedia
didalam kotak soal dan
menyelesaikan soal menggunakan
media papan pecahan dengan cara
memutarkan

gambar lingkaran
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pecahan pada media papan pecahan
tersebut untuk menghasilkan nilai
pecahan. Hal ini, membuat peserta

didik terkesan dengan pembelajaran

yang dimilikinya sehingga
bersemangat dalam kegiatan
pembelajaran.

Penelitian mengenai

pengembangan sebelumnya yang
berjudul pengembangan media
papanpecahan terhadap pemahaman
konsep matematika pada siswa
sekolah dasar (Fitriana, Rusmana, &
Isnaningrum, 2023, p. 227). Dalam
penelitian ini, menggunakan metode
penelitian Researchand Development

dandan model ADDIE yaitu Analysis,

Design, Development,
Implementation, Evaluation. Adapun
hasil penelitian padamedia
pembelajaran papan pecahan

memiliki  kriteria  layak dengan
perolehan presentase dari ahli media
83,5%, ahli materi 82,67%, dan ahli
bahasa 77%. Hasil Post-test siswa
86% dan uji coba skala kecil 95,5%.
Sehingga tingkat validasi media
pembelajaran papan pecahan

terhadap pemahaman konsep
matematika siswa ini layak digunakan
dalam proses belajar mengajar pada

peserta didik Sekolah Dasar kelas llI.

Sedangkan penelitian
pengembangan sebelumnya yang
berjudul pengembangan media
pembelajaran  matematika  pada
materi pecahan di VIl SMP Negeri 3
Kota Tambolaka (Bulu, dkk, 2024, p.
3328). Dalam penelitian ini, model
yang digunakan adalah Borg and Gall
(penelitian dan pengumpulan data,
pengembangan draf produk awal, uji
coba awal lapangan, merevisi hasil uji
coba, uji coba lapangan utama,
penyempurnaan produk hasil uji
lapangan, uji coba lapangan
operasional/empiris, penyempurnaan
produk, serta desiminasi dan
implementasi). Hasil dari penelitian ini
diperoleh dari hasil kevalidan materi
dan media dapat dinyatakan sangat
valid di kelas uji coba awal lapangan
97% dan 97,916%, kelas uji lapangan
utama 98% dan 100%, dan kelas uji
coba lapangan operasional/empiris
99% dan 100%. Hasil kepraktisan
pada media pembelajaran oleh
validator dan siswa di kelas uji coba
awal lapangan 97,5% dan (tertinggi
77,5% dan terendah 52,5%), kelas uiji
lapangan utama 100% dan (tertinggi
87,5% dan terendah75%), dan kelas
uji coba operasional/empiris 100%
dan (tertinggi 97,5% dan terendah

75%). Sedangkan, hasil keefektifan
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siswa memperoleh nilai tertinggi
100%dan terendah 52%.

Dari penelitian sebelumnya dapat
diuraikan  bahwa peneliti  perlu
melakukan pengembangan media
papan pecahan untuk meningkatan
pemahaman konsep pecahan
mengenai bentuk bilangan pecahan,
seperti memahami konsep bilangan
pecahan (perbedaan antara
pembilang dan penyebut),
penjumlahan  dan  pengurangan
bilangan pecahan, serta mengurutkan
dan membandingkan pecahan.
Sehingga produk yang akan diujikan
di SD Negeri 06 Pemulutan Barat
dengan media papan pecahan layak
digunakan dalam proses kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan

media pembelajaran.

Berdasarkan latar belakang yang
telah diuraikan diatas, maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian
yang berjudul “Pengembangan Media
Papan Pecahan Untuk Meningkatkan
Pemahaman Konsep Pecahan Kelas
VA SDNegeri 06 Pemulutan Barat”.

B. Metode Penelitian
Penelitian
dilakukan di SD Negeri 06 Pemulutan

pengembagan ini

Barat yang beralamat di Jin. Mayor

Iskandar, Dsn Ill Talang Pangeran
Ulu, Kec. Pemulutan Barat, Kab. Ogan
Selatan.

[lir, Prov. Sumatera

Penelitian pengembangan ini
merupakan penelitian pengembangan
(Research and Development atau
RnD) dengan menggunakan model
pengembangan ADDIE yang terdiri
dari lima tahapan vyaitu Analyze
(Analisis), Design (Desain),
Development (Pengembangan),
Implementation (Implementasi), dan
Evaluation (Evaluasi), yang bertujuan
untuk menghasilkan pengembangan
media  papan pecahan  serta
meningkatkan pemahaman konsep
pecahan kelas VA SD Negeri 06
Pemulutan Barat dan untuk
mengetahui kevalidan, kepraktisan,
dan keefektifan media papan pecahan
pada konsep pecahan kelas VA SD

Negeri 06 Pemulutan Barat.

Subjek yang digunakan penelitian
adalah peserta didik kelas VA SD
Negeri 06 Pemulutan Barat yang
berjumlah 20 peserta didik. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan observasi, angket, dan
tes kemampuan peserta didik.
Observasi yang dilakukan secara non-
sistematis dan tidak menggunakan

instrument pengamatan, sehingga
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observasi dilakukan dengan melihat
langsung kegiatan pembelajaran di
kelas. Pengumpulan data pada angket
dilakukan pada angket validasi yang
dilakukan pada validasi ahli materi,
ahli media, dan praktisi pendidik serta
respon angket peserta didik kelas VA
dilakukan tiga tahap yaitu one to one,
small group, dan uji coba kelompok
besar. Tes yang digunakan adalah tes
kemampuan peserta didik pada
pretest dan posttest yang berjumlah

20 soal pilihan ganda.

Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa media papan
pecahan yang telah dikembangkan
layak digunakan dalam proses
pembelajaran, sehingga media papan
pecahan dinyatakan valid, praktis, dan
efektif dalam meningkatkan
pemahaman konsep pecahan kelas

VA SD Negeri 06 Pemulutan Barat.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian
pengembangan media papan
pecahan untuk meningkatkan
pemahaman konsep pecahan siswa
kelas VA SD Negeri 06 Pemulutan
Barat. Dalam penelitian ini juga
menghasilkan media papan pecahan
yang valid, praktis, dan efektif untuk

digunkan dalam proses kegiatan

pembelajaran, karena dengan adanya
pengembangan media papan
pecahan ini lebih dapat memudahkan
guru dalam menjelaskan materi
pelajaran matematika kepada peserta
didik. Penelitian ini menggunakan
metode pengembangan (Research
and Development atau RnD) dengan
menggunakan model pengembangan
ADDIE yang terdiri dari lima tahapan
yaitu Analyze (Analisis), Design
(Desain), Development
(Pengembangan), Implementation
(Implementasi), dan Evaluation
(Evaluasi).

Pada penelitian yang dilakukan
(Fitriana, Rusmana, & Isnaningrum,
2023, p. 227)

pengembangan sebelumnya yang

mengenai

berjudul pengembangan media papan

pecahan terhadap pemahaman
konsep matematika pada siswa
sekolah dasar. Dalam penelitian ini
menggunakan metode penelitian
Research and Development dan
model ADDIE yaitu Analysis, Design,
Development, Implementation,
Evaluation. Adapun hasil penelitian
bahwa media pembelajaran papan
pecahan ini memiliki kriteria layak
dengan perolehan presentase dari ahli
media sebesar 83,5%, ahli materi

sebesar 82,67%, ahli bahasa sebesar
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77%, hasil Post-test siswa sebesar
86% dan uji coba skala kecil sebesar
95,5%. Sehingga tingkat validasi
media pembelajaran papan pecahan

terhadap pemahaman konsep
matematika siswa ini
diinterprestasikan layak untuk

digunakan dalam proses belajar
mengajar pada peserta didik Sekolah
Dasar kelas Il1.

Untuk menghasilkan media

papan pecahan, peneliti melakukan

beberapa tahapan dengan
menggunakan model ADDIE
diantarannya tahap analisis

kebutuhan diperlukan adanya media
pembelajaran pada media papan
pecahan untuk menarik perhatian
peserta didik dalam proses
pembelajaran  matematika  yang
sesuai dengan karakteristik peserta
didik dan kebutuhan peserta didik.
Kemudian menganalisis kurikulum
yang digunakan dalam pembelajaran
matematika di  SD Negeri 06
Pemulutan Barat adalah kurikulum
merdeka dan menganalisis materi di
sekolah yang digunakan dalam
pembelajaran matematika. Setelah
itu, peneliti melakukan tahap design
dengan menyusun desain awal

produk dan perancangan media.

Selanjutnya peneliti melakukan
tahap development, pada tahap ini
peneliti  mengembangkan  media
papan pecahan sesuai dengan
rancangan  awal pada tahap
perancangan kembali pada media
papan pecahan dari menyusun awal
produk dan perancangan media.
Adapun media papan pecahan yang
akan dikembangkan dalam kegiatan
proses pembelajaran di kelas VA SD
Negeri 06 Pemulutan Barat, sebagai

berikut:

yDIA PADA L,

_iw Mt |
fq u @'“Q

1/ S '"'“ G)

Gambar 4. Media Papan Pecahan

Z! ncAuA.N'

1~

setelah itu dilakukan validasi
kepada validator ahli materi, ahli
media, dan praktisi pendidik untuk
mengetahui adanya kevalidan. Hasil
penilaian kevalidan pada media papan
pecahan dari aspek penilaian validator
ahli  materi  memperoleh  nilai
persentase sebesar 84% dengan
kriteria “Sangat Valid”. Pada penilaian
validator ahli media memperoleh nilai
persentase sebesar 86% dengan
kriteria “Sangat Valid” dan pada
validator

penilaian praktisi
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memperoleh nilai persentase sebesar
90% dengan kriteria “Sangat Valid”.
Berdasarkan hasil keseluruhan dari uji
validasi pada validator yang dilakukan
3 para ahli memperoleh nilai
persentase sebesar 86,67% dengan
kriteria “Sangat Valid”.

Pada tahap implementation
yang dilakukan uji kepraktisan pada
media papan pecahan dilakukan
menggunakan aspek penilaian angket
respon peserta didik digunakan pada
tiga tahapan. Tahap uji one to one
dilakukan 3 peserta didik dengan
memperoleh nilai persentase sebesar
94% sesuai dengan kriteria “Sangat
praktis, uji small group dilakukan 10
peserta didik dengan memperoleh
nilai persentase sebesar 90,60%
dengan kriteria “Sangat praktis”, dan
tahap uji coba kelompok besar yang
melibatkan  seluruh  kelas VA
sebanyak 20 peserta didik
memperoleh nilai persentase sebesar
89,20% dengan kriteria “Sangat
praktis”. Berdasarkan hasil
keseluruhan dari respon angket
peserta didikyang dilakukan pada uji
coba one to one, uji coba small group,
dan uji coba kelompok besar secara
keseluruhan, diperoleh bahwa produk

media pembelajaran pada media

papan pecahan memperoleh nilai
persentase 91% dengan kriteria
“Sangat Praktis”.

Tahap selanjutnya uji
keefektifan dilakukan dengan
menggunakan tes pretest dan postest
pada uji coba lapangan pada produk
media papan pecahan. Menurut
(Sukarelawan, Indratno, & Ayu, 2024,
p. 10) Uji N-Gain adalah metode yang
umum digunakan untuk mengukur
efektivitas suatu pembelajaran atau
intervensi dalam meningkatkan hasil
belajar peserta didik. Metode ini
memberikan landasan yang kuat
untuk mengevaluasi sejauh mana
suatu kegiatan pembelajaran yang
telah memberikan kontribusi terhadap
pemahaman peserta didik. Nilai yang
diperoleh untuk menunjukkan
ketuntasan belajar pada peserta didik
dapat dilihat dengan nilai N-Gain.
Peserta didik dikategorikan tuntas jika
nilai hasil belajar mencapai nilai
normalitas gain. Nilai yang diperoleh
peserta didik akan dihitung dengan
nilai N-Gain pada tingkat
kemamapuan tes soal matematika
peserta didik dengan menggunakan
kriteria keefektifan. Untuk menghitung
hasil keefektifan dan melihat adanya
peningkatan pada penggunaan media

papan pecahan, menunjukkan bahwa
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pada hasil nilai N-Gain memperoleh
dengan kriteria “Tinggi” sehingga
Klasifiksi N-Gain Uji Coba Lapangan
menunjukkan hasil sebesar 0,80
sehingga tes pada kemampuan
peserta didik kelas VA SD Negeri 06
Pemulutan Barat mengalami
peningkatan.

Pada tahap terakhir vyaitu
Evaluation (Evaluasi), pada tahap ini
peneliti melakukan evaluasi dari tahap
awal sampai dengan tahap akhir pada
media papan pecahan yang telah di uji
kevalidan, dan kepraktisan, dan
keefektifan  dapat = menghasilkan
produk yang sangat valid, praktis dan
efektif sehingga dapat meningkatkan
media papan pecahan.
E. Kesimpulan

Berdasarkan hasil  penelitian
tentang pengembangan media papan
pecahan untuk meningkatkan
pemahaman konsep pecahan kelas
VA SD Negeri 06 Pemulutan barat
yangtelah disimpulkan bahwa media
papan pecahan yang telah
dikembangkan berdasarkan model
pengembangan ADDIE (Analyze,
Design, Development,
Implementation, dan  Evaluation)
dinyatakan layak berdasarkan
kevalidan pada hasil validasi menurut

validator para ahli materi memperoleh

nilai persentase sebesar 84%dengan
kriteria “Sangat Valid”, hasil validasi
menurut  validator ahli  media
memperoleh nilai persentase sebesar
86% sesuai dengan kriteria “Sangat
Valid”, dan hasil validasi menurut
praktisi pendidik memperoleh nilai
persentase sebesar 90% sesuai
dengan kriteria “Sangat Valid”.
Berdasarkan hasil keseluruhan dari uji
validasi pada validator yang dilakukan
3 para ahli media (2 dosen dan 1 guru)
dalam validasi pada media diperoleh
bahwa produk media pembelajaran
pada media papan pecahan dengan
memperoleh nilai persentase sebesar
86,67% dengan kriteria “Sangat
Valid”.

Pengembangan media papan
pecahan dinyatakan praktis
berdasarkan hasil dari angket respon
peserta didik pada uji one to one yang
melibatkan 3 peserta didik
memperoleh nilai persentase sebesar
94% sesuai dengan kriteria “Sangat
Praktis”, uji small group yang
melibatkan 10 peserta didik yang
memperoleh nilai persentase sebesar
90,60% sesuai dengan kriteria
“‘Sangat Praktis”, dan uji coba
kelompok besar yang melibatkan 20

peserta didik yang memperoleh nilai
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persentase sebesar 89,20% sesuai
dengan kriteria “Sangat Praktis”.
Berdasarkan hasil keseluruhan dari
respon angket peserta didik yang
dilakukan pada uji coba one to one, uji
coba small group, dan uji coba
kelompok besar secara keseluruhan,
diperoleh bahwa produk media
pembelajaran pada media papan
pecahan memperoleh nilai persentase

91% dengan kriteria “Sangat Praktis”.

Pengembangan media papan
pecahan dinyatakan efektif
berdasarkan hasil Pretest dan
Posttest pada uji coba lapangan yang
melibatkan 20 peserta didik pada
produk menunjukkan bahwa nilai N-
Gain memperoleh dengan kriteria
“Tinggi” sehingga Klasifiksi N-Gain Uji
Coba Lapangan menunjukkan hasil
nilai sebesar 0,80 sehingga tes pada
kemampuan peserta didik mengalami

peningkatan.
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